3.1. Klasifikasi Kompresor.
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Gb.3.1. Klasifikasi kompresor




Kompresor udara digerakkan oleh penggerak mula dan menghasilkan udara tekan
(compressed air) pada tekanan tinggi.

Dari gambar diatas terlihat bahwa kompresor udara dibedakan menjadi dua:

- Kompresor torak (reciprocating compressor)

- Kompresor rotary (rotary compressor)

Jika udara dimampatkan didalam satu silinder, maka disebut kompresor satu
tingkat (single stage compressor) dan jika udara dimampatkan didalam lebih dari satu
silinder yang disusun secara seri, maka disebut kompressor bertingkat jama'c (multi
stage pump). Dalam hal ini udara didinginkan diantara tingkatnya dengan

nenggunakan intercooler.

3.1.1. Kompresor Torak.

Kompresor satu tingkat. Operasi kompresor dapat dilihat gambar berikut ini

dan dianggap tanpa celah.
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Gb.3.2. Diagram PV kompresor



Dari gambar diatas terlihat bahwa kerja yang dilakukan tiap siklus (W):
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Kompresor bertingkat jamak.

p

Dalam kompresor ini mula-mula udara masuk
kedalam silinder tekanan rendah untuk dimam
patkan. Kemudian udara tersebut masuk keda-
lam silinder tekanan tinggi untuk dikompresi-

kan lagi dan akhirnya dikeluarkan.

Gb.3.3. Kerja kompresor bertingkat



Dengan mengabaikan celah dan menggunakan hukum kompresi: p.V" = C, kita dapat
menentukan kerja yang dilakukan oleh kompresor dua tingkat sbb:

W=W,+W,

n—1 ( ri_—l _]
n (P )" (ps )"
W = p.V, ‘—— =139 pa V41 wa
n—1\ \ P

Jika p, adalah intermediate pressure, maka:
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Untuk tiga tingkat:
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Jadi untuk x tingkat:
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Kerja mmimum dengan intercooling:

Untuk dua tingkat:
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3.1.2. Kompresor Rotary (Rotary Compresor).

Seperti yang tertera pada gambar klasifikasi kompresor, bahwa kompresor
rotary dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. Fan,
Fan dipakar bilamana dibutuhkan tekanan yang rendah dan pengaliran
volume yang agak besar dan bekerja pada kecepatan spesifik yang rendah.
b. Blower.
Blower adalah sebuah alat yang memampatkan udara atau gas oleh gaya
sentrifugal ke tekanan akhir yang tidak melcbihi 35 psig.
¢. Kompresor.
Kompresor sentrifugal adalah suatu alat yang dipakai untuk memampatkan
udara atau gas ke tekanan akhir di atas 35 psig. Kompresor jenis ini biasanya
didinginkan dengan air.

Tinggi Tekan Blower dan Kompresor (H).

Untuk blower yang tidak didinginkan, tinggi tekannya didasarkan pada
pemampatan adiabatic, sedangkan bila dilakukan dengan pendinginan, sering
digunakan pemempatan dengan proses isotermal. Tinggi tekan ini umumnya
didasarkan pada tekanan statis yang dihasilkan.Tinggi tekan akibat kecepatan
(velocity head) dapat diabaikan dibandingkan dengan tinggi tekan akibat tekanan

untuk blower dan kompresor.



Perumusan berikut ini adalah untuk tinggi tekan yang didasarkan pada pemampatan

secara adiabatic.
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Jika kecepatan blower konstan, perubahan specific weight gas yang masuk dari y,

fs )

menjadi y,, maka laju aliran w, = w, L J sehingga:
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